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Pendahuluan

Dalam penelitian in1 menggambarkan kondis1 Dusun Gunungpetung, Desa Tutur, yang terletak di sebelah
barat pegunungan Bromo, Kabupaten Pasuruan. Desa in1 memiliki potensi wisata alam yang menarik, sepert1 air
terjun Sumber Nyonya. Namun, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap potensi in1 menyebabkan wisata
tersebut vakum sejak tahun 2018. Beberapa desa wisata di daerah lain muncul, namun banyak yang tidak berhasil
menarik wisatawan secara terus-menerus karena masalah infrastruktur dan manajemen.

Penelitian 1n1 juga menyoroti pentingnya kesadaran lingkungan dan bagaimana faktor-faktor seperti
pendidikan, pendapatan, serta keterbatasan biaya memengaruhi perilaku sadar lingkungan. Peran sense of
belonging dalam meningkatkan kesadaran lingkungan menjadi fokus utama. Sense of belonging dapat
memengaruhi keterlibatan dan komitmen individu terhadap komunitas mereka, yang dalam konteks in1 berkaitan
dengan upaya pelestarian lingkungan dan pengembangan pariwisata alam.
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Pendahuluan

Melalur wawancara dengan kepala dusun, terungkap bahwa masyarakat setempat belum memanfaatkan
lingkungan secara optimal. Kurangnya pengetahuan dan sense of belonging menjadi penyebab utama. Oleh karena
itu, penelitian 1n1 bertujuan untuk mengungkap pengaruh sense of belonging terhadap kesadaran lingkungan di
kalangan pemuda Gunungpetung.
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Rumusan Masalah

Adakah peranan Sense Of Belonging terhadap kesadaran lingkungan pemuda
Gunungpetung?


https://v3.camscanner.com/user/download

Metode

* Penelitian in1 menggunakan studi regresi sederhana dengan pendekatan kuantitatif.

* Populasi dalam penelitian 11 yaitu pemuda Dusun Gunungpetung sebanyak 336 warga. Sampel dalam
penelitian 1n1 yaitu pemuda Dusun gunungpetung sebanyak 172 warga diambil menggunakan table Isaac
dan micheael dengan taraf kesalahan 5%.

* Teknik sampling yang digunakan adalah metodelogi accidental sampling.
* Penelitian in1 menggunakan 2 skala, yaitu :

1. Skala Sense of Belonging dengan aspek value involvement yang dikembangkan dari teori Hagerty yang
terdir1 dar1 19 item (15 item favorable, 12 item unfavorable, validitas item bergerak dar1 0,257 — 0,674, dan
skor reliabilitas sebesar 0,854).

2. Skala Kesadaran Lingkungan yang dikembangkan oleh Shancez dan latuente memiliki 3 aspek General
Bilief, Personal Attitudes, dan Information Knowladge yang terdir1 dar1 23 item (18 item favorable, 5 item
unfavorable, validitas item bergerak dar1 0,298 — 0,778, dan skor reliabilitas sebesar 0,914).

* Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 1n1 yaitu analisis regresi linier sederhana ‘dengan
bantuan software SPSS for computer.
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Hasil

Deskriptif Data Penelitian

Data yang diperoleh dar1 penelitian in1 diambil dengan cara menyebarkan kuesioner pada 172 pemuda Dusun
Gunungpetung pada 16 Desember 2023. Berikut deskriptif data subjek digambarkan pada tabel berikut
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Hasil

Uji Normalitas

Dari tabel di bawah 1n1, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, terlihat dar1 hasil uj1 normalitas
yang menunjukkan nilai Si1g. (2-tailed) = 0,200 > 0,05.
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Hasil

Uji Linearitas

Pada table di bawah ini1, dapat dilihat bahwa penelitian in1 memiliki hubungan linier dengan taraf
signifikansi Sig. < 0.05 dan nila1 S1g. Deviation From Linearity = 0,081 > 0,05.

8

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Hasil

Uji1 Hipotesis

Berdasarkan hasil uj1 hipotesis yang tercantum dalam tabel di1 bawah 1n1, diperoleh nilai F = 16,087 dan
nilar R = 0,299 dengan Sig. = 0,000 < 0,05. Hal in1 menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian dapat
diterima, yang berarti terdapat peranan antara sense of belonging terhadap kesadaran lingkungan yang

signifikan. Diperoleh nilai R* = 0.089 atau yang berarti variabel sense of belonging memiliki pengaruh
sebesar 8,9% terhadap variabel kesadaran lingkungan.
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Pembahasan

Penelitian 1n1 menekankan pengaruh signifikan dari1 sense of belonging terhadap kesadaran lingkungan di
kalangan pemuda di Dusun Gunungpetung. Dalam analisis regresi linier, didapatkan nilai R* sebesar 0,089
menunjukkan bahwa sense of belonging berkontribusi 8,9% terhadap kesadaran lingkungan. Meskipun kontribusi
in1 tampak kecil, namun signifikansi statistik menggarisbawahi pentingnya rasa keterikatan dalam konteks
kesadaran lingkungan. Sense of belonging tidak hanya mempengaruhi perasaan sosial, tetapr juga berkaitan
dengan tanggung jawab dan komitmen terhadap pelestarian lingkungan. Orang yang merasa terikat dengan
komunitasnya cenderung memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi.

Kesadaran lingkungan didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang lingkungan, yang dapat
memengaruhi perilaku individu dan komunitas. Dalam konteks wisata alam seperti Air Terjun Sumber Nyonya,
partisipasi aktif dar1 komunitas lokal sangat penting untuk memastikan bahwa aktivitas wisata tidak merusak
ekosistem. Peningkatan sense of belonging di kalangan pemuda dapat mendorong partisipasi aktif mereka dalam
menjaga lingkungan. Keterlibatan in1 diwujudkan dalam bentuk perilaku nyata sepertt menjaga kebersihan, ikut
serta dalam konservasi, dan mendukung 1nisiatif lingkungan
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dar1 penelitian 1n1 adalah bahwa sense of belonging memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesadaran lingkungan di kalangan pemuda di Dusun Gunungpetung. Hasil analisis menunjukkan bahwa sense of
belonging memberikan kontribusi sebesar 8,9% terhadap kesadaran lingkungan, dengan nilai signifikansi yang
sangat kuat (F = 16087, S1g. = 0.000 < 0.05). Im1 menunjukkan bahwa keterikatan individu dengan komunitasnya
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran lingkungan.

Penelitian 1n1 menyoroti bahwa dengan meningkatkan sense of belonging di kalangan pemuda, dapat
mendorong partisipasi aktif mereka dalam pelestarian lingkungan, terutama dalam konteks pengembangan wisata
alam Air Terjun Sumber Nyonya. Meskipun sense of belonging berperan penting, namun masih terdapat beberapa
variabel lain yang mungkin mempengaruhi kesadaran lingkungan, seperti tingkat pendidikan, akses informasi,
pengalaman pribadi, dan lain sebagainya.
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Manfaat Penelitian

Penelitian 1n1 memiliki beberapa manfaat penting bagi Dusun Gunungpetung dan para pembaca artikel 1ni.
Bagi Dusun Gunungpetung, hasil penelitian in1 dapat meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan pemuda
melalui penguatan sense of belonging. Kesadaran yang lebih tinggi in1 sangat penting untuk pengelolaan dan
pelestarian lingkungan sekitar, termasuk pengembangan potensi wisata Air Terjun Sumber Nyonya. Dengan
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan komunitas, dusun dapat mengoptimalkan potensi wisata secara
berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat.
Selain 1tu, peningkatan sense of belonging di antara pemuda juga dapat memperkuat ikatan komunitas dan
mendorong kerjasama dalam menjaga lingkungan, serta mengatasi sikap apatis yang dapat menghambat
perkembangan sosial dan ekonomi. Sedangkan bagi pembaca, penelitian in1t memberikan pemahaman mendalam
tentang pentingnya sense of belonging dalam mempengaruhi perilaku individu dalam konteks komunitas dan
l[ingkungan. Selain 1tu, penelitian 1n1 menawarkan model pengembangan komunitas yang menekankan peran
sense of belonging sebagai pendorong inisiatif pelestarian lingkungan dan pengembangan pariwisata berbasis
komunitas. Dengan menyediakan data empiris yang relevan, penelitian in1 juga dapat menjadi referensi berharga
bagi penelitian lanjutan atau pengembangan program serupa di daerah lain.
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